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TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 
Pada bagian tinjauan pustaka penulis akan membahas mengenai penelitian-

penelitian terdahulu berkaitan dengan pengukuran performansi kerja. 

Pengukuran performansi kerja dalam sebuah organisasi sangat penting 

dilakukan terutama bagi perusahaan yang sudah memandang penting konsep 

perbaikan berkelanjutan atau sering disebut continuous improvement. Tujuan 

utama dari dilakukannya tunjauan pustaka ini adalah agar penulis mampu 

menambah wawasan mengenai topik yang diteliti.  

2.1.1. Penelitian Terdahulu 
a. Continuous improvement

Menurut Imai (1986), perbaikan berkelanjutan atau continuous improvement

merupakan sebuah hal yang dipandang penting bagi perusahaan yang 

memiliki cita-cita untuk mencapai perusahaan kelas dunia. Pada penelitian 

terdahulu mengenai pentingnya penerapan continuous improvement yang 

dilakukan oleh Kovach (2013) yang berjudul “The Influence of Continuous 

improvement Practices on Learning: An Empirical Study”, membahas

mengenai dampak penerapan Continuous improvement Practice (CIP) 

terhadap perbaikan organisasi. CIP sendiri merupakan sebuah aplikasi dari 

proses dan rutinitas organisasi yang dilakukan secara terstruktur dalam 

sebuah tim yang bertujuan untuk mengeliminasi waste serta akar dari 

permasalahan yang biasa terjadi dalam sebuah aktivitas maupun organisasi. 

Dari hasil penelitian ini maka ditemukan bahwa usaha penerapan continuous 

improvement akan meningkatkan pemahaman pekerja terhadap 

lingkungannya kemudian membentuk kebiasaan kerja yang dapat 

meningkatkan peroformansi organisasi. 

Formento dan Choidi (2013) merumuskan hal-hal yang menjadi faktor kunci 

dalam penerapan continuous improvement. Perumusan faktor-faktor tersebut 

diambil dari beberapa penelitian terdahulu. Faktor-faktor tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 2.1. Berdasarkan klasifikasi pada Tabel 2.1. maka penelitian ini 

akan berfokus pada faktor kunci yang kedelapan yaitu performance 

measurement. 

Tabel 2.1. Komponen Kunci Penerapan Proses Continuous improvement

penelitian terdahulu berkaitan ddenengagan pengukuran performansi kerja.

Pengukuran performansisi kerja dalam sebuaah h organisasi sangat penting

dilakukan terutamaa bbagi perusahaan yang sudah memamandang penting konsep 

perbaikan berkrkelanjutan atau sering disebut continuous iimpmprovement. Tujuan 

utama daariri dilakukkana nynya a tunjauauanan ppusustatakaka inini aadalah agar ppenulis mampu 

menammbah wawasann mmenengenai topik yang diteliti.  

2.2.11.1. Pennele ititian Teerdrdahulu 
a. CoContntininuuouss iimmprovement

MeMenurut ImImai (1986), perbaikan berkelanjutan atau continnuou us iimpmprorovemeent

mem rupapakan sebuah hal yang dipandang penting bagi pererusahahaaann yangg 

mmemimiliki cita-cita untuk mencapai perusahaan kelas dunia. Paada ppenenelelitian

terddahulu mengenai pentingnya penerapan continuous improvvemeentnt yyannggtt

dilaakukan oleh Kovach (2013) yang berjudul “The Influence off Continuoouss 

immprovement Practices on Learning: An Empirical Study”, membabahassyy

memengenai dampak penerapan Continuous improvement Praactiicece (CICIP)P) 

terhadap ppererbabaikikanan oorgrgananisassi.i  CIP sseendidiriri mmererupupakakanan ssebuah aplikasi ddarari 

proses dan rutinitas organisassii yayang dilakukan secara terstruktur dadalaamm

ses buah tim yang bertujuan untuk mengeliminasi waste serta aakakarr dadari 

pepermrmas lal hahan yyangg bibiasasa a teterjrjadi dalamm sesebubuahah aaktktiivititas maupupunn ororgaganin ssasi. 

DaDari hasil pennelelititiaiann ini maka ddititememukukaan bahwa usasahaha penerapan cocontntininuous 

imimprprovovemement aakan meniningkatkan pemahammanan ppekekererjaja tterhadapt

lingkungannya kemudian mmembentntuk kebiasaan kerja yang dapat

meningkatkan peroformansi oorganisasi. 

Formento dan Choidi (2013) merumusskan hal-hal yang menjadi faktor kunci 

dalam penerapan continuous immprovevement. Perumusan faktor-faktor tersebut 

diambil dari beberapa penelitian ttererddahulu. Faktor-faktor tersebut dapat dilihat 
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Sumber: Formento dan Choidi, (2013) 

b. Pengukuran Performansi  

Penelitian terdahulu mengenai pengukuran performansi yang dilakukan oleh 

Amartunga dan Baldry (2003), mereka mengemukakan bahwa pengukuran 

performansi merupakan proses penilaian pencapaian organisasi yang 

dibandingkan terhadap tujuan awal. Tujuan awal dari sebuah organisasi 

dapat berupa keinginan untuk adanya efisiensi dalam mengubah sumber 

daya menjadi produk maupun jasa maupun adanya kualitas yang baik dari 

output dan outcome yang dihasilkan. 

Pengukuran performansi pada organisasi perlu dilakukan karena dapat 

membawa organisasi ke arah inovasi. Menurut Tidd (2001) inovasi memiliki 

pengertian proses berkelanjutan yang selalu mengarahkan organisasi 

terhadap ide baru dan bagaimana cara mengimplementasikan ide tersebut. 

Dengan adanya pengukuran performansi dengan tools yang tepat maka 

potensi perbaikan dapat ditemukan sehingga dapat membawa organisasi ke 

arah inovasi. Inovasi pada sebuah industri dapat terealisasi tidak hanya pada 

elemen yang tangible namun juga yang intangible. 

Pengukuran performansi merupakan langkah perbaikan yang dapat 

diterapkan pada semua elemen dalam sebuah industri, baik jasa maupun 

manufaktur. Salah satu elemen yang memiliki peran penting dalam industri 

adalah tenaga kerja. Menurut Witt (1976), perusahaan seringkali terlalu 

Sumber: Formento dan Choidi, (2013) 

bb. Penngukuran Performansi  

Pennelitian terdahulu mengenai pengukuran performansi yang dillakukakann oleheh 

Ammartunga dan Baldry (2003), mereka mengemukakan bahwa pengukuurrann 

peerformansi merupakan proses penilaian pencapaian organnisasi yangg

didibbandingkan terhaadadapp tutujuj an awal. Tujujuauann awawal dari sebuahh oorganissasasii

dapat berupaa kk ieingiinann uuntntukuk adanynyaa efefisisiiensii dadalalamm mengubah summbeber 

daya menjadi produk maupun jasasaa maupun adanya kualitas yang baaikik ddaari 

ououtptput dan outcome yang dihasilkan. 

Pengngukukururanan ppererfoformrmanansisi ppadada a ororgaganinisasasisi ppererlulu ddililakakukukanan kkaarenna a ddapat 

memembmbawawaa ororgganisasasi ke araraha  inoovvasi. MeMenurutt TiTidddd ((20200101)) ininovovasasi mmemiliki 

penggerertitianan proses berkelanjujutan yayang selalu menggararahahkakan organisasi 

terhadap ide baru dan bagaaimana caraa mengimplementasikan ide tersebut. 

Dengan adanya pengukurann performaansi dengan tools yang tepat maka s

potensi perbaikan dapat ditemmukan seehingga dapat membawa organisasi ke 

arah inovasi. Inovasi pada sebuauah innddustri dapat terealisasi tidak hanya pada

elemen yang tangible namun juga a yyang intangible. 
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memfokuskan pengukuran performansi pada tenaga kerja langsung saja 

karena ada kesulitan tersendiri dalam mengukur performansi tenaga kerja tak 

langsung. Salah satu kesulitan yang pasti adalah jenis output yang dihasilkan 

tidak bisa dihitung dengan melihat dari time per unit product. Meskipun 

terdapat kendala dalam pengukuran performansi indirect labor, beberapa  

penelitian terdahulu telah membahas bagaimana cara mengukur performansi 

tenaga kerja dalam sebuah industri, termasuk tenaga kerja tak langsungnya. 

Salah satu penelitian terdahulu mengenai pengukuran dan penilaian 

performansi telah dilakukan oleh Sylvia (2013) pada bagian personalia di PT. 

Pesantren Baru, Kediri. Pengukuran performansi yang dilakukan 

menggunakan metode Analytical Network Process (ANP) dan Rating Scale. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja 

karyawannya dengan mengklasifikasikan nilai prestasi kerja terhadap skala 

nilai yang sudah ditentukan. Dengan adanya klasifikasi nilai prestasi kerja 

tersebut maka akan dapat diketahui apakah kinerja dari bagian personalia.

Hasil dari penelitian ini adalah dapat diketahuinya performansi dari 7 

karyawan pada bagian personalia dengan jumlah karyawan yang memiliki 

kinerja tinggi adalah 4 orang dengan skor yang berkisar antara 3.40 < n ≤ 

4.20, dan 3 lainnya memiliki kinerja standar dengan skor antara 2.60 < n ≤ 

3.40.

Penelitian mengenai pengukuran dan penilaian performansi pada sebuah 

organisasi yang mencakup tenaga kerja langsung maupun tak langsung juga 

pernah dilakukan di Hotel XYZ, Medan. Penelitian ini dilakukan oleh Fachrizal 

(2013) dengan menggunakan metode 360 Degree Feedback. Metode ini 

digunakan untuk dapat mengurangi subyektifitas penilaian peformansi yang 

biasanya hanya dilakukan oleh atasan kepada bawahan. Dengan metode ini 

akan membantu individu yang dinilai performansinya untuk dapat 

memperbaiki kinerjanya dengan cara melihat perspektif dari berbagai pihak 

(tidak hanya dari atasan) agar dapat mencapai perbaikan performansi kerja. 

Hasil dari penelitian ini adalah agar dapat tercapai perbaikan pada kinerja 

individu, tidak hanya dibutuhkan koreksi dan usulan metode kerja saja 

melainkan dibutuhkannya komunikasi 2 arah antara atasan dan bawahan 

maupun rekan kerja agar perbaikan tidak dipandang hanya untuk 

kepentingan individu semata namun juga berpengaruh pada keseluruhan 

performansi organisasi. 

terdapat kendala dalam penngugukukurarann pep rformansi indirect labor,rr beberapa  

penelitian terdahulu ttelelaah membahas bagaimmanana cara mengukur performansi

tenaga kerja dalalaam sebuah industri, termasuk tenaggaa kerja tak langsungnya. 

Salah sasattu penelitian teerrdaha ulu uu memenggene ai pengukurarann dan penilaian 

perforormansi telaahh didilalakkukan ololeheh SSyylviv a a (2(201013)3) ppadada a bagian perersos nalia di PT. 

PePesantrenn Baruu, Kediri. PePengngukukuran perrfoformansis  yang dilakukan 

menggugunanakakan metotodede Analytical Network Procecesss  (ANNP)P) ddaan Ratingg Scale. 

TuTujuuanan ddari ppenelitian ini adalah untuk mengetahahuiu bbagagaiaimamana kkininerja 

kakaryryaawannnya dengan mengklasifikasikan nilai prestasi kkeerja ttererhahadap skkala a

nilai yaanng sudah ditentukan. Dengan adanya klasifikasi nillaia  prereststaasi kerjja a

tet rsebebut maka akan dapat diketahui apakah kinerja dari bagiaian peperssononalia.

Hassil dari penelitian ini adalah dapat diketahuinya performmansii dadari 77 

karryawan pada bagian personalia dengan jumlah karyawan yaang memillikki 

kinnerja tinggi adalah 4 orang dengan skor yang berkisar antara 3.40 << n ≤≤ 

4.220, dan 3 lainnya memiliki kinerja standar dengan skor antara 2.6060 < nn ≤≤

3.4040.

Penelitian mengenai pengukuranan ddan penilaian performansi pada seebubuaah 

oro ganisasi yang mencakup tenaga kerja langsung maupun tak langngsusungng jjuguga

pepernrnahah d lil kak kukanan ddi i HoHotetel l XYXYZ,Z, Medann. PePenenelilititianan iinini ddilil kakukann oolelehh FaFachchrrizal 

(2(2010 3) dengagann memengggugunakann memetotodde 36600 Degrgreeee FFeedback.kk MeMetotodde ini 

didigugunanakakan unntutukk dapat mengngurangi sububyektifitas penenililaiann ppefeformamansi yang 

biasanya hanya dilakukan oleeh atasann kepada bawahan. Dengan metode ini 

akan membantu individu yang dinnilai performansinya untuk dapat 

memperbaiki kinerjanya denggan cara mmelihat perspektif dari berbagai pihak

(tidak hanya dari atasan) agarr dapatt mencapai perbaikan performansi kerja. 

Hasil dari penelitian ini adalah aagaar dapat tercapai perbaikan pada kinerja 

individu tidak hanya dibutuhkann koreksi dan usulan metode kerja saja
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Pengukuran dan penilaian performansi juga telah dilakukan oleh Mardatillah 

(2013) pada jurnalnya yang berjudul Evaluasi Kinerja Manajemen Sumber 

Daya Manusia PT. Bank XYZ Dengan Human Resource Score Card.

Penilaian kinerja dilakukan pada seluruh karyawan dengan menggunakan 

Human Resource Score Card. Alasan digunakannya Human Resource Score 

Card adalah agar tercapainya penilaian performansi karyawan yang tidak 

hanya memandang dari segi output yang dihasilkan (biasanya mengacu pada 

kuantitas) namun juga mempertimbangkan usaha yang dilakukan tiap 

individu. Hasil dari penelitian ini adalah teridentifikasi gap / jarak yang cukup 

besar antara usaha dan hasil yang dicapai. Untuk dapat mereduksi gap yang 

ada, usulan yang diberikan adalah untuk mengevaluasi usaha dan kerjasama 

antar individu disamping hanya mengevaluasi target yang ingin dicapai. 

Dengan adanya usulan perbaikan ini diharapkan visi dan misi organisasi 

dapat tercapai. 

Pada bagian latar belakang sudah dikemukakan bahwa penelitian yang 

dilakukan akan berfokus pada security team yang  merupakan bagian dari 

Facility management (FM) yang juga merupakan pekerja tak langsung karena 

perannya yang tidak berhubungan langsung pada proses produksi yang ada.

Menurut Kincaid (2004), FM merupakan integrasi dari property management, 

property operation and maintenance, dan office administration. Berdasarkan 

definisi yang diberikan oleh Kincaid maka dapat disimpulkan bahwa fokus 

dari FM adalah untuk memberikan pelayanan terbaik bagi karyawan melalui 

aset yang ada di lingkungan kerja seperti penyediaan jasa dan properti serta 

fasilitas yang memadahi melalui perawatan dan manajemen yang baik pula 

(Varcoe, 2000). Pada penelitian terdahulu mengenai FM, Pitt (2008) 

menemukan bahwa  komponen kunci dalam melakukan pengukuran 

performansi adalah dengan memperhatikan isu permasalahan yang mungkin 

terjadi baik dari segi “hard service” (fasilitas kantor, kondisi plant) dan “soft 

service” (security, kantin, health & safety). 

Berdasarkan peninjauan pustaka yang dilakukan mengenai metode 

pengukuran performansi pada indirect labor, ternyata diketahui bahwa 

metode kualitatif merupakan metode yang paling sering digunakan untuk 

menilai kinerja indirect labor. Hal yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah jenis metode yang digunakan, yaitu 

menerapkan metode kuantitatif dengan output yang dihasilkan berupa waktu 

Human Resource Score Cardd.. AlAlasasanan digunakannya Human Resource Score 

Card adalah agar tererccapainya penilaian perrfoformansi karyawan yang tidak d

hanya memanddaang dari segi output yang dihasilkan ((bib asanya mengacu pada 

kuantitas)) namun juga mem mpertimbangkan usaha yyanang dilakukan tiap 

individudu. Hasil daari ppenenelitiann inini i adadalalahah tereriddenentit fikasi gap / jararak yang cukup 

beessar antara usahaha ddana  hasil yang dicapai. UUntn ukuk ddapat meredukksis  gap yang 

ada, ususulalann yay ng dibbererikikan adalah untuk meengngeve aluasi uusasahaha dan kkererjasama 

antaar r innddividu ddisamping hanya mengevaluasi taargrget yyanangg ini gig n diicac pai. 

DeDengngaan adadanya usulan perbaikan ini diharapkan visi ddan mmisisi i oorganissasi 

dadappat teerrcapai.

PaP daa bagian latar belakang sudah dikemukakan bahwa peenelittiaiann yay ngg 

dilakkukan akan berfokus pada security team yang  merupakann bagig anan darari 

Faccility management (FM) yang juga merupakan pekerja tak langssung kareenana 

peerannya yang tidak berhubungan langsung pada proses produkssi yang aadaa.

Meenurut Kincaid (2004), FM merupakan integrasi dari property managagemenent,t, 

propoperty opeperaratitioon and maiaintntene ance, dadan office admdmininisistration. BeB rdasarrkakann

definisi yang diberikan oleh KKinincaidid maka dapat disimpulkan bahwa fofokukuss 

dari FM adalah untuk memberikan pelayanan terbaik bagi karyawan n memelaallui

asa ett yyanangg adadaa didi lliningkgkunungagan kerja seperti i pepenynyedediaiaanan jjasasaa dadann propoperertiti sseerta 

faf silittas yayangng mmememadadahi meelalaluluii peperarawawatan dadann mamanajejememen yang bbaaik k pula 

(V(Vararcocoe,e, 2200000)0).. PPada penenelitian terdrdahulu memengngenenaiai FFM,M, PPitttt (2008) 

menemukkan bahwa  kompoponen kkunci dalam melakukkan pengukuran 

performansi adalah dengan memperhattikan isu permasalahan yang mungkin 

terjadi baik dari segi “hard sservice” (faasilitas kantor, kondisi plant) dan “soft 

service” (security, kantin, heallthth & saffeety). yy

Berdasarkan peninjauan pustatakaa yang dilakukan mengenai metode

pengukuran performansi pada iindirect labor ternyata diketahui bahwa
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siklus. Pada observasi awal telah teridentifikasi adanya isu permasalahan 

pada salah satu  soft service di PT. X, yaitu pemborosan waktu saat 

pelayanan proses administrasi oleh petugas security. Oleh karena tidak 

adanya rincian job description yang diberikan oleh perusahaan, maka pada 

penelitian ini pengukuran performansi akan dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi rincian aktivitas security beserta durasinya menggunakan 

metode pengukuran yang menghasilkan output yang kuantitatif (durasi waktu 

siklus), yaitu DILO. 

c. Day In the Life Of (DILO) 

Mikes (2007) mengemukakan bahwa terdapat beberapa tools yang dapat 

digunakan dalam mengukur performansi tenaga kerja. Beberapa contoh tools

yang dapat digunakan akan ditunjukan pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Tools Untuk Pengukuran Performansi Tenaga Kerja  
Menurut Mikes J. 

Sumber: Mikes J, (2007) 

Koripadu dan Subbiah (2014) telah melakukan penelitian mengenai 

penerapan process tools yang ketiga yaitu DILO. Pada penelitiannya yang 

berjudul “Productivity Improvement by Applying DILO (Time and Motion) and 

Lean PrInciples”, DILO  digunakan sebagai salah satu tools untuk 

mengamati setiap detail aktivitas pada pekerja di sebuah industri jasa di 

India. Dari pencatatan yang dilakukan selama proses observasi, peneliti 

mendapatkan informasi mengenai aktivitas apa saja yang dilakukan beserta 

durasi waktu masing-masing aktivitas. Koripadu dan Subbiah melakukan 

process mapping yang dapat berguna dalam mengerti alur dari aktivitas 

yang dilakukan dan dimana potensi perbaikan dapat dilakukan. Setelah 

mengerti alur proses dan keterkaitan satu proses dengan yang lain maka 

peneliti dapat mengkategorikan apakah kegiatan yang dilakukan sepanjang 

observasi termasuk dalam kategori Value Added (VA), Value Essential (VE), 

penelitian ini pengukuran peperfrforormamansi akan dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi rincicianan aktivitas security bbesesere ta durasinya menggunakan y

metode pengukukuran yang menghasilkan output yanngg kuantitatt if (durasi waktu f

siklus), yaiaitutu DILO. 

c. Dayy IIn the Life OOf (D(DILILO) 

MiMikes (200007)7  menengemukakan n babahwhwa a terdapat bbebe erapapa tools yyana g dapat s

digunaakakann dadalam memengukur performansi tenagaa kek rja. BBebebereraapa conttoho  tools

yaangg ddapa at digigunakan akan ditunjukan pada Tabel 2.2.2. 

Taabbel 2.2. Tools Untuk Pengukuran Performansi Teenan gaa KKererja s
Menurut Mikes J. 

Sumbberer:: MiMikekes J, (2007) 

KoKorir padu dan Subbiah (2014) telah melakukan penelitianan menengegennai 

pepenenerarapapann prprococesess totoololss yyanang g ketitigaga yyaiaitutu DDILILO.O. PPadadaa pepenenelilititianannynyaa yyang ss

beberjrjudul “PrPrododucuctivivityty IImpmprorovemementnt bby ApApplpl iyingng DID LOLO ((TiTimem andd MMootioion) and 

LeLeanan PrIrIncncipiples”, DILO  did gunakakan sebagai salalahh satutu totools untuk 

mengamati setiap detail akkttivitas padda pekerja di sebuah industri jasa di 

India. Dari pencatatan yanng dilakukaan selama proses observasi, peneliti

mendapatkan informasi menggenai akttiivitas apa saja yang dilakukan beserta 

durasi waktu masing-masing aktivititas. Koripadu dan Subbiah melakukan 

process mapping yang dapat beberrguna dalam mengerti alur dari aktivitas g

dil k k d di t i b ik d t dil k k S t l h
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atau Non Value Added (NVA). Temuan yang didapat dari penelitian ini 

adalah tereduksinya hal-hal yang tidak memiliki nilai tambah melalui process 

mapping dan penerapan prinsip lean. Dengan adanya analisis ini 

membuktikan bahwa dengan tools yang tepat maka efisiensi sebuah 

pekerjaan dapat meningkat. 

Berdasarkan peninjauan pustaka yang dilakukan mengenai DILO, dapat 

diketahui bahwa ada perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang yaitu penelitian terdahulu hanya menyebutkan metode yang dapat 

digunakan untuk perbaikan, tanpa benar-benar merancang usulan 

perbaikan.  

2.1.2. Penelitian Sekarang 
FM merupakan sub bagian dari departemen Human Resource & General Affair 

(HR&GA) yang cakupan pekerjaannya berupa pelayanan jasa. Security team 

yang dibawahi oleh FM sendiri juga merupakan sebuah team yang hasil 

pekerjaannya berupa jasa pemberian dan penjaminan rasa aman serta 

pelayanan kepada pihak internal maupun eksternal perusahaan yang 

berkepentingan.   

Dalam kaitannya dengan petugas security, salah satu indikator yang dapat 

digunakan untuk menentukan apakah performansi kerjanya sudah baik adalah 

durasi waktu siklus dalam satu shift. Untuk dapat mengukur waktu siklus yang 

dilakukan oleh petugas security maka akan digunakan metode DILO untuk 

mengidentifikasi jenis aktivitas serta tanggungjawab yang harus dilakukan 

security dan dapat mengetahui detail waktu masing-masing aktivitas sehingga 

melalui informasi tersebut dapat diidentifikasi letak pemborosan yang terjadi dan 

potensi perbaikan yang mungkin dilakukan. Perbaikan yang dilakukan akan 

menggunakan lean principle yaitu dengan mengurangi potensi pemborosan yang 

mungkin terjadi dengan mengusulkan berbagai perbaikan sederhana pada

metode kerja yang akan membawa kinerja petugas security pada continuous 

improvement.  

2.2. Landasan Teori

pekerjaan dapat meningkat. 

Berdasarkan peniinjnjauan pustaka yang dilakukukakan mengenai DILO, dapat

diketahui baahwhwa ada perbedaan penelitian terdahuhulu dengan penelitian 

sekarangng yaitu penelitian teterddahahuluu hahanyn aa menyebutkan memetode yang dapat 

diguunnakan untutuk k pperbaikakann, ttananpapa bene arar-b-bene ar meranncac ng usulan 

pperbaikan.n. 

22.1.2. PPeeneelititian SeSekarang 
FM mmererupupakann sub bagian dari departemen Human Resoururce && GGeneneeral AAfff air 

(HR&R&GAG ) yayang cakupan pekerjaannya berupa pelayanan jassaa. SeSecucuririty teaam m

yayangng dibbaawahi oleh FM sendiri juga merupakan sebuah teaam yyanangg hasiill

pepekek rjaaannya berupa jasa pemberian dan penjaminan rasa amaann serta 

pelayannan kepada pihak internal maupun eksternal perusaahaann yangng 

berkeppentingan.  

DaDalamm kaitannya dengan petugas security, salah satu indikator yyang g dapapat t 

digunaakak n untukk memenentukan aapap kah perfrfoormansi kekerjrjananyaya sudah bbaik adalalahah 

durasi waktu siklus dalam satu shshifift. UnUnttuk dapat mengukur waktu siklus yayangng 

diilalakukan oleh petugas security maka akan digunakan metode DILOO uuntntuuk y

memengngiddenentitififikakasisi jjenenisis aaktktiviviti as serta tanggggunungjgjawawabab yyanangg haharurus didilalakukukkan

sesecucurity ddanan ddapapatat mmenengegettahuhuii dedetataill wwakaktutu masasining-g-mamasisingng aaktktiivititas ssehehiningga y

meelalaluluii ininfoformrmasasii ttersrsebebut dapatat diidentifikasasii letak pepembm ororososanan yyanangg teterjrjadi dan 

potensi pe brbaikan yang mungkinn dilakuukan. Perbaikan yang ddiilakukan akan

menggunakan lean principle yaittu dengan mmengurangi potensi pemborosan yang

mungkin terjadi dengan mengugusulkan bberbagai perbaikan sederhana pada

metode kerja yang akan membaawa kineerja petugas security pada continuous 

improvement.  
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Pada bagian landasan teori akan dibahas mengenai teori-teori yang akan 

digunakan dalam rangka penyusunan tugas akhir ini.  

2.2.1. Konsep Pengukuran Performansi 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kinerja / performansi memiliki 

pengertian sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan. Menurut 

Masrukhin dan Waridin (2004) kinerja juga dapat diartikan sebagai perbandingan 

hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dengan standar yang telah ditentukan 

.Dengan kata lain kinerja ini dapat diartikan sebagai sebuah pencapaian yang 

dilakukan oleh sebuah alat maupun individu. Kinerja merupakan hal yang penting 

untuk diamati, dievaluasi, dan diperbaiki karena tanpa adanya tindakan-tindakan 

tersebut kinerja sebuah alat maupun individu akan cenderung menurun. Dalam

melakukan pengamatan dan perbaikan kinerja, sebuah organisasi maupun 

kelompok tertentu harus memiliki suatu target. Target tersebut merupakan 

pedoman yang akan digunakan untuk menentukan langkah perbaikan apa saja 

yang harus dilakukan.Tanpa ada tujuan atau target, kinerja seseorang atau 

organisasi tidak dapat teridentifikasi karena tidak ada tolok ukurnya.

Setelah membahas mengenai pengertian kinerja maka selanjutnya akan dibahas 

lebih dalam mengenai pengertian dan konsep pengukuran kinerja. Menurut 

Anthony et. al. (1997), pengukuran kinerja merupakan aktivitas perhitungan 

performansi dari seluruh aktivitas yang berkaitan dengan pekerjaan tertentu.Dari 

pengertian pengukuran kinerja tersebut dapat diketahui bahwa pengukuran 

kinerja harus bersifat objektif dan dalam melakukan pengukurannya pun 

diperlukan ukuran-ukuran yang tepat agar output dari pengukuran tersebut dapat 

dijadikan sebagai dasar perbaikan. Ukuran-ukuran yang biasanya digunakan 

dalam aktivitas pengukuran kinerja antara lain kualitas dan kuantitas kerja. 

Berdasarkan definisi mengenai pengukuran kinerja yang sudah dijelaskan maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa cara pengukuran kinerja. 

a. Membandingkan kinerja sebenarnya dengan kinerja yang sudah 

direncanakan 

b. Membandingkan kinerja sebenarnya dengan sasaran yang akan dicapai 

c. Membandingkan kinerja sekarang dengan periode sebelumnya 

d. Membandingkan kinerja satu perusahaan dengan perusahaan lainnya yang 

serupa serta memilih pembanding yang unggul di bidang yang sedang diteliti 

e. Membandingkan kinerja sekarang dengan standar yang telah ditetapkan 

pengertian sesuatu yangg didicapai atau presstatasis  yang diperlihatkan. Menurut 

Masrukhin dan Warididinn (2004) kinerja juga dapat diartrtikikan sebagai perbandingan 

hasil kerja yangng dicapai oleh pegawai dengan standar yyana g telah ditentukan 

.Dengan katata lain kinerja ini ddapapatat diaartrtikikaan ssebebagai sebuah ppencapaian yang 

dilakukakan oleh sebuaahh aalatat maupun indiviidu. KiK nenerjrja a memerupakan hall yay ng penting 

untuukk diamati,, ddieievaluasi, danan ddipiperbbaikikii kakarerenana tanpa adanynyaa tindakann-  tindakan 

tetersebut kkininererjaja sebuauahh alat maupun individu akan cecendn erunngg memenurun. Dalam

melakukukakann pengngamatan dan perbaikan kinerja, sebuahh orggananisisasasii mauupun 

keloompmpokk terertentu harus memiliki suatu target. Target tersrsebutt mmere upakkana  

pepedodomam n yyang akan digunakan untuk menentukan langkah perbab ikanan aapapa sajaa 

yayangng haarus dilakukan.Tanpa ada tujuan atau target, kinerja seeses orranangg atau 

ororgag nissasi tidak dapat teridentifikasi karena tidak ada tolok ukurnya.

Setelaah membahas mengenai pengertian kinerja maka selanjutnya akkan dibahahass 

lelebih dalam mengenai pengertian dan konsep pengukuran kinerjja. MMeenuruut 

Anthhonony et. al. (199997)7), pepengngukuran kinerjaja mmererupupakakan aktivitas ppeerhitungganan 

performansi dari seluruh aktivititasas yyana g beberkrkaiaittan dengan pekerjaan tertentu..DaDarri 

pepengertian pengukuran kinerja terssebe ut dapat diketahui bahwa pengugukukuraran 

kikinen rjrjaa harus bersifat objektif dan dalam melakukan pengukururanannynyaa ppun

didipeperlrlukukanan uukukurarann-ukukururan yyanangg tetepapat aggarar ooututpuputt dadariri ppenengugukukurarann tetersrsebebutut ddapat 

didijajadidikakan n sebabagagai i ddasasarr peperbrbaia kan.n UUkkuran-n-ukukururanan yanangg bibiasanyaya dd giguunakan 

dalam akaktitivivitatass pepengukuran kinerjaja antara a llain kualitas dan kukuanantititatass kekerja. 

Berdasarkan definisi mengenai ppengukurann kinerja yang sudah dijelaskan maka

dapat disimpulkan bahwa terdapata  beberappa cara pengukuran kinerja. 

a. Membandingkan kinerja ssebe enarrnya dengan kinerja yang sudah 

direncanakan 

b. Membandingkan kinerja sebenarnyn a dengan sasaran yang akan dicapai
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2.2.2. Konsep Produktivitas 
Produktivitas adalah hal yang penting untuk diberi perhatian khusus jika 

perusahaan ingin terus dapat bersaing sehingga peningkatan produktivitas 

menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Terdapat dua faktor yang 

menyebabkan pentingnya perhatian khusus perusahaan terhadap produktivitas. 

Yang pertama adalah faktor eksternal, dimana perusahaan harus terus 

berkembang dan memperbaiki sistemnya agar menjadi lebih baik karena adanya 

pesaing yang akan menjadi kompetitor perusahaan. Kemudian yang kedua 

adalah adanya faktor internal yaitu sumber daya yang harus dimanfaatkan dan 

dikelola dengan baik agar dengan sejumlah input yang ada dapat menghasilkan 

output yang optimum. Maka dari itu perlu adanya langkah perbaikan yang 

dilakukan perusahaan agar tetap dapat bersaing dengan kompetitor yaitu salah 

satu caranya adalah dengan menaruh fokus pada produktivitas perusahaan. 

Produktivitas mengalami peningkatan jika (J.Ravianto,1985):

a. Produktivitas (P) naik apabila Input (I) turun, Output (O) tetap 

b. Produktivitas (P) naik apabila Input (I) turun, Output (O) naik 

c. Produktivitas (P) naik apabila Input (I) tetap, Output (O) naik 

d. Produktivitas (P) naik apabila Input (I) naik, Output (O) naik tetapi 

jumlahkenaikan Output lebih besar daripada kenaikan Input. 

e. Produktivitas (P) naik apabila Input (I) turun, Output (O) turun tetapi 

jumlahpenurunan Input lebih besar daripada turunnya Output. 

Produktivitas berkaitan erat dengan efisiensi, efektifitas, dan kualitas. Efisiensi 

memiliki keterkaitan dengan penggunaan sumber daya, efektifitas berkaitan 

dengan berjalannya suatu proses, sedangkan kualitas berkaitan dengan 

kesesuaian input dan proses terhadap output. 

a. Efisiensi 

Efisiensi sangat berhubungan dengan input yang digunakan untuk 

memproduksi suatu output. Efisiensi juga dapat dikatakan sebagai rasio 

output terhadap input karena pengukuran dilakukan dengan membandingkan 

hasil yang diperoleh dengan sumber daya yang digunakan. Sumber daya 

yang dimaksud adalah tenaga kerja, waktu, jumlah bahan baku yang 

digunakan, dan lain sebagainya. 

b. Efektifitas 

menyebabkan pentingnya perhatitianan kkhuhususus perusahaan terhadap produktivitas. 

Yang pertama adalah fafaktor eksternal, dimamanan  perusahaan harus terus 

berkembang dan mmeemperbaiki sistemnya agar menjaddii lelebih baik karena adanya 

pesaing yangg akan menjadi kkomppetitor perusahaan. Kemmudu ian yang kedua 

adalah adadanya faktoro iintntere nal yayaittuu susumbmberer ddayaya a yayangg harus dimimanfaatkan dan

dikeloolala dengan baikk aagagar r dengan sejumlah input t yayangn  adaa dapat mmene ghasilkan 

outptput yangg opopttimum. MMakaka dari itu perlu aadadanyn a langgkakahh pep rbaikakan yang 

ddilakukaan n peperusahahaaan agar tetap dapat bersaing dengaann kompmpetetititoro  yaitu salah 

satu ccararana ya aadalah dengan menaruh fokus pada produkuktivitaas s peperrusahaaan. 

Prododukuktit vitaass mengalami peningkatan jika (J.Ravianto,1985):

a.a. Prodduktivitas (P) naik apabila Input (I) turun, Output (O) tetap 

b.b. Prooduktivitas (P) naik apabila Input (I) turun, Output (O) naik 

c. Prroduktivitas (P) naik apabila Input (I) tetap, Output (O) naik 

d. Prroduktivitas (P) naik apabila Input (I) naik, Output (O) naik tteetappi 

jumlahkenaikan Output lebih besar daripada kenaikan Input.

e. Prooduktivitasas ((P)P) naik appababila Inpuutt ((I) turun, OuOutptput (O) tturun tetatapipi 

jumlahpenurunan Input lebih bebesas r r dadaripada turunnya Output. 

PrP ododuktivitas berkaitan erat dengan efisiensi, efektifitas, dan kualitass. EfEfisisieennsi 

mememimililikiki kketerkkaititanan ddenengagann pepengnggunaanan ssumumbeberr dadayaya,, fefektitififitatass beberkrkaaitan 

dedengngana  berjalannnnyaya suaatutu proseses,s, sseedangkgkana kkuaualilitatas berkaitaan n dedengan 

keseesusuaiianan iinnputt ddaan proses terhhada ap outpuput. 

a. Efisiensi 

Efisiensi sangat berhubungn an denggan input yang digunakan untuk 

memproduksi suatu output. Efisienssii juga dapat dikatakan sebagai rasio 

output terhadap input karena ppene gukkuran dilakukan dengan membandingkan 

hasil yang diperoleh dengan suummber daya yang digunakan. Sumber daya

di k d d l h t k j kt j l h b h b k
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Dengan adanya efektifitas menunjukan bahwa tercapainya tujuan yang 

diinginkan. Dalam sebuah perusahaan, efektifitas dapat tercermin saat 

tujuan perusahaan tercapai sesuai seperti yang direncanakan. Sebagai 

contoh adalah tercapainya target produksi sesuai dengan rencana produksi, 

berikut dengan jumlah bahan baku yang direncanakan akan digunakan. Jika 

melihat dari contoh tersebut maka sesuai dengan pendapat H. Emerson 

yang dikutip oleh Soewarno Handayaningrat S. (1994) yaitu “Efektivitas 

adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya.”

c. Kualitas 

Kualitas yang dimaksud merupakan seberapa jauh kesesuaian input yang 

ada terhadap spesifikasi yang ditentukan serta proses yang dilakukan 

terhadap output yang dihasilkan. Semakin baik kualitas input dan proses 

akan menunjang pada output yang dihasilkan. 

2.2.3. Tenaga Kerja Tidak Langsung (Indirect Labor) 
Jika dilihat dari basis fisik, tenaga kerja tidak langsung merupakan tenaga kerja 

yang tidak secara langsung berkontribusi pada proses produksi. Tenaga kerja tak 

langsung  merupakan sebuah elemen dalam perusahaan yang harus diberi 

perhatian lebih dikarenakan 2 faktor berikut: 

a. Dalam proses pelaporannya, tenaga kerja tak langsung tidak bisa 

dipisahkan dari gabungan sistem. Jadi dapat dikatakan bahwa bagian ini 

merupakan salah satu penyusun sistem yang juga memiliki kontribusi. 

b. Mayoritas tenaga kerja tak langsung tidak memiliki standarisasi kerja. 

Dengan tidak adanya standarisasi kerja akan menimbulkan potensi 

kurangnya efisiensi. 

Contoh dari tenaga kerja tak langsung adalah bagian maintenance, pekerja 

kantor dalam sebuah industri manufaktur, security, cleaning service, dan lain 

sebagainya. 

2.2.4. Time and Motion Study
Niebel (1993) mengemukakan bahwa salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk mengukur performansi kerja adalah time study atau studi waktu. Menurut 

Barnes (1980), studi waktu dan gerakan merupakan studi yang sistematis 

mengenai sitem kerja yang bertujuan untuk:

berikut dengan jumlah bahan n babakuku yyanang direncanakan akan digunakan. Jika 

melihat dari contoh tetersebut maka sesuaii ddene gan pendapat H. Emerson 

yang dikutip ololeeh Soewarno Handayaningrat S. (1(1994) yaitu “Efektivitas 

adalah ppeengukuran dalamm arti tercapainyay  tujuan yangng telah ditentukan 

sebeelulumnya.”

c. KKualitas 

Kualitasas yyanang dimamakksud merupakan seberapa a jajauh kkeesesesuauaian inpuput yang 

ada aa teterhhadapap spesifikasi yang ditentukan serta ppror ses yayangng dilakkuku an 

teterhhada app output yang dihasilkan. Semakin baik kualitass inputut ddaan prosses 

akan mmenunjang pada output yang dihasilkan. 

2.2.2.2.3. TTenaga Kerja Tidak Langsung (Indirect Labor) r

Jikak  dillihat dari basis fisik, tenaga kerja tidak langsung merupakan ttenaggaa kerjrjaa 

yang tidak secara langsung berkontribusi pada proses produksi. Tenaaga kerja a takk 

lalangsuung  merupakan sebuah elemen dalam perusahaan yang hharus s diberri 

perhhatatiaian lebih dikarerenanakakann 22 fafaktor berikut: 

a. Dalam proses pelaporarannnnyay , tetenanagga kerja tak langsung tidak bibisasa 

dipisahkan dari gabungan sistetem. Jadi dapat dikatakan bahwa baggianan iinni 

mem rupakan salah satu penyusun sistem yang juga memiliki kokontntribubusisi..

bb. MMayayororititasas ttenenagaga kekerjrjaa tatakk langngsusungng ttididakak mmememililikikii ststanandadaririssasisi kkerja.

DeD ngganan ttididaak aadadanynyaa stanndadaririsasi kkererjaja aakaann memenimbululkakann ppotensi 

kukurarangngnynya efisiensi. 

Contoh dari tenaga kerja tak llangsung ada alah bagian maintenance, pekerja 

kantor dalam sebuah industri mmanufaktur,, security, cleaning service, dan lain 

sebagainya. 

2.2.4. Time and Motion Study
Niebel (1993) mengemukakan bahwaa salah satu metode yang dapat digunakan
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a. Mengembangkan metode kerja yang lebih baik (salah satu indikatornya 

adalah metode dengan biaya yang lebih rendah) 

b. Melakukan standarisasi metode kerja 

c. Menentukan waktu kerja yang diperlukan operator atau pekerja dalam 

menyelesaikan sebuah pekerjaan 

d. Membantu proses pelatihan operator atau pekerja menggunakan metode 

baru yang lebih baik 

Dalam melakukan studi waktu terdapat beberapa teknik antara lain stopwatch 

time study, pengumpulan data yang sudah terintegrasi, data standar, work 

sampling, dan masih banyak lagi. Teknik yang akan digunakan dalam melakukan 

Time and Motion study tergantung dari kebutuhan dan kondisi sistem yang akan 

diteliti. 

2.2.5. Day In the Life Of (DILO)  
Pencetus metode Day In the Life Of (DILO) adalah Francis Goulliant. Ia pertama 

kali memperkenalkan  metode ini pada tahun 1994. DILO merupakan sebuah 

metode yang biasanya diterapkan dalam rangka pengembangan organisasi yang 

bertujuan untuk memperbaiki kinerja individu dalam organisasi. DILO juga dapat 

dikatakan sebuah metode manajemen perusahaan yang akan berfokus pada 

tenaga kerja dengan fokus utama metode ini adalah pengamatan secara 

mendetail mengenai serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh seorang tenaga 

kerja. Dengan mengetahui detail kegiatan apa saja yang dilakukan maka 

pengamat mampu menganalisis waste yang terjadi dalam sebuah rangkaian 

aktivitas.  

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menerapkan metode ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengkomunikasikan kepada organisasi mengenai tujuan dilakukannya 

analisis DILO 

Sebelum memulai penelitian menggunakan analisis DILO hal yang sangat 

penting untuk dilakukan adalah mengkomunikasikan tujuan dilakukannya 

analisis kepada seluruh anggota organisasi yang akan dianalisis. Dalam 

melakukan DILO biasanya akan terjadi ketidaknyamanan dari orang yang 

diamati karena seseorang yang pekerjaannya diamati dengan detail akan 

merasa seperti diawasi sehingga menimbulkan perasaan tidak nyaman. 

Maka dari itu komunikasi sangat perlu dilakukan. Hal penting yang harus 

menyelesaikan sebuah pekererjajaanan

d. Membantu proses ppelelatihan operator atau ppeke erja menggunakan metode

baru yang lebiihh bbaik 

Dalam melaakukukan studi waktuu teerdrdapapatat bbebe ererapa teknik anttarara lain stopwatch 

time stuuddy, pengummpupulalann dataa yyanangg susudadahh teteririntntegegrasi, data sstandar, work 

sampplling, dann mam sih babanyak laggi. TTekekninikk yayang akan didigunakak n dalam mem lakukan 

TiTimme and MMototioionn studydy ttergantung dari kebutuhan ddana  konnddisisi ssisistem yangn  akan

dditelititi. 

2.2.2.55. Day y IIn the Life Of (DILO)  f

PePenccete uss metode Day In the Life Of (DILO) adalah Francis Goulliaiant. Iaa ppeertamaa f

kakalili memmperkenalkan  metode ini pada tahun 1994. DILO merupapakan n sesebuah 

metodee yang biasanya diterapkan dalam rangka pengembangan orgaanisaassi yanngg

bertujuuan untuk memperbaiki kinerja individu dalam organisasi. DILOO juga daapaat 

didikatakan sebuah metode manajemen perusahaan yang akan berrfokus s padaa 

tenagaga kerja dengagann fofokukuss utama metodede iinini aadadalah pengamatataan secararaa 

mendetail mengenai serangkkaiaianan aaktivittasas yyang dilakukan oleh seorang tennagagaa

kekerja. Dengan mengetahui detail kekegiatan apa saja yang dilakukann mmakaka

pepengngamamat mampu menganalisis waste yang terjadi dalam sebuahah ranangkgkaiaian 

akaktit vivitatas.s. 

Addapapunun llanangkgkahah l-lanngkgkah yang g harus dilakukukan untutuk k memenenerarapkpkanan mmetetode ini

adalah s bebagai berikut: 

a. Mengkomunikasikan kepadda organissasi mengenai tujuan dilakukannya

analisis DILO

Sebelum memulai penelitian mmengggunakan analisis DILO hal yang sangat 

penting untuk dilakukan adalahah mmengkomunikasikan tujuan dilakukannya 

analisis kepada seluruh anggotaa organisasi yang akan dianalisis. Dalam
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disampaikan adalah bahwa DILO dilakukan semata-mata tidak hanya 

mengenai penilaian individu namun penilaian kinerja team secara 

keseluruhan dengan tujuan untuk membawa team ke arah yang lebih baik. 

b. Identifikasi dan kategorikan aktivitas-aktivitas utama 

Dalam rangka melakukan proses identifikasi detail aktivitas yang dapat 

dilakukan  observasi, terlebih dahulu harus dilakukan proses pengkategorian 

aktivitas utama. Proses ini biasanya dapat dilakukan dengan adanya 

informasi job description yang diberikan oleh perusahaan atau melalui 

wawancara yang dilakukan langsung pada team yang akan dianalisis. 

c. Menyiapkan tabel yang akan digunakan untuk observasi 

Tabel yang akan digunakan untuk observasi harus dirancang agar dapat 

menangkap semua informasi yang diperlukan untuk analisis. Komponen 

yang harus ada adalah jenis aktivitas yang dilakukan, jam mulai dan selesai, 

durasi masing-masing aktivitas, serta kolom keterangan untuk memberikan 

penilaian apakah aktivitas yang dilakukan memiliki nilai tambah atau tidak. 

d. Melakukan observasi 

Data yang diperoleh dari observasi ini meliputi deskripsi aktivitas yang 

dilakukan oleh operator, kapan aktivitas tersebut dimulai dan selesai, serta 

berapa lama durasi aktivitas tersebut dilakukan. Observasi yang dilakukan 

sama sekali tidak boleh mengganggu kinerja seseorang yang dapat 

berpengaruh pada menurunnya persentase value added. 

e. Analisis hasil observasi 

Analisis hasil observasi adalah proses penentuan apakah aktivitas yang 

dilakukan memiliki nilai tambah atau tidak. Setelah proses klasifikasi maka 

akan diperoleh persentase / durasi total VA activity, semi VA activity, dan

NVA activity. 

f. Mengemukakan rencana perbaikan pada organisasi 

Rencana perbaikan yang akan dilakukan harus terlebih dahulu 

dikomunikasikan dan didiskusikan dengan pihak organisasi. Beberapa poin 

penting yang yang harus disampaikan adalah mengenai  hasil DILO secara 

individual, permasalahan apa yang terjadi pada setiap pekerja,  peluang 

perbaikan apa yang dapat dilakukan, dan target perusahaan yang ingin 

dicapai berdasarkan perbaikan menggunakan metode yang ditentukan. 

Dalam rangka melakukanan pproses ididenentit fikasi detail aktivitas yang dapat 

dilakukan  observaasisi, terlebih dahulu harus dilaakukukan proses pengkategorian 

aktivitas utamama. Proses ini biasanya dapat dilakakuku an dengan adanya 

informassii job description yaangng ddibibereriki anan oleh perusahahaan atau melalui 

wawawancara yangg ddililakakukan llanngsgsunungg papadada teteamam yyana g akan diaanan lisis. 

c. MMenyiappkakan n tabel yangg aakakann didigunakakann ununtuk observassii

Tabebel yayanng akaann digunakan untuk observasi haharurus diraancncanang agarr dapat 

memenanangngkapp semua informasi yang diperlukan untukk analalisisis. KoKompoonen 

yayangn  hararus ada adalah jenis aktivitas yang dilakukan, jam mum laii dadann selesasai, 

dud rasisi masing-masing aktivitas, serta kolom keterangan unttuku mmemembeberikann

peniilaian apakah aktivitas yang dilakukan memiliki nilai tambahh atauu ttididakak.

d. Meelakukan observasi 

Daata yang diperoleh dari observasi ini meliputi deskripsi akttivitas yayangg 

dilakukan oleh operator, kapan aktivitas tersebut dimulai dan seelesai,i, sertaa 

beberapa lama durarasisi aaktktivivititas tersebut didilalakukukakann. Observasi yanngg dilakukakann

sama sekali tidak bolehh memenggagangngggu kinerja seseorang yang dadapapat

berpengaruh pada menurunnya pepersentase value added. 

e.e Anaalilisisiss hahasisill obobseservrvasasii

An lalisisisis hhasasilil oobsbserervavasi adadalalahh prprososeses pennenentutuanan aapapakakahh aktivivitatass yang 

didilalakukukakann mememimililikiki nilai tammbah tatau tididak. Setetelalah prprososeses kklalasisififikakassi maka 

akan ddiiperoleh persentase / dud rasi ttotal VA activity, semii VAVA activity, dan

NVA activity. 

f. Mengemukakan rencana perrbaikan paadda organisasi 

Rencana perbaikan yang akann dilakukan harus terlebih dahulu

dikomunikasikan dan didiskusikkana  dengan pihak organisasi. Beberapa poin 

penting yang yang harus disampaaikan adalah mengenai hasil DILO secara
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2.2.6. Lean Principles 
Konsep mengenai lean production / lean principle pertama kali diterapkan oleh 

Toyota penerapan Kaizen atau continuous improvement. Pada konsep Kaizen,

terdapat tiga macam kategori waste yaitu Muda, Muri, dan Mura. Lean principle 

merupakan bagian dari Muda. Pemborosan yang terdapat pada Muda ini 

dikategorikan menjadi tujuh macam pemborosan yaitu: 

a. Motion

Pemborosan ini berkaitan dengan pergerakan-pergerakan yang sebenarnya 

tidak perlu dilakukan. Contoh pemborosan pada kasus ini adalah operator 

yang harus berkali-kali berjalan mengambil peralatan karena adanya 

ketidakcermatan dalam membaca instruksi. 

b. Overproduction 

Kasus yang paling mudah ditemui adalah adanya jumlah produksi yang 

melebihi dari ketentuan ataupun melakukan produksi sebelum hal tersebut 

dibutuhkan. Kerugian yang diakibatkan dari jenis waste ini bisa langsung 

berkaitan dengan urusan finansial misalnya adalah meningkatnya biaya 

simpan perusahaan. 

c. Conveyance 

Pemborosan dapat terjadi bila terjadi teralalu banyak pemindahan barang, 

misalnya terlalu sering keluar atau masuk warehouse maupun pemindahan 

barang yang sebenarnya bukan merupakan value adding process yang 

dapat terjadi di dalam sebuah proses produksi. 

d. Inventory 

Pada kasus ini, pemborosan yang dimaksud adalah kegiatan perawatan raw 

material, produk dalam proses, maupun produk jadi yang berlebihan. 

e. Processing

Berarti melakukan pekerjaan melebihi apa yang seharusnya dilakukan atau 

dapat dikatakan melakukan proses yang tidak perlu dilakukan. 

merupakan bagian dari Muda. PePembmbororosan yang terdapat pada Muda ini 

dikategorikan menjadi tujujuhh macam pemborosan yyaia tu: 

a. Motion

Pemborrososan ini berkaitan ddenngagann pepergrgeraka an-pergerakann yay ng sebenarnya

tidakk perlu dilakuk kakan.n. Contotoh h pepembmbororososanan ppadadaa kak sus ini adadala ah operator 

yayang harrusu  berrkakali-kali berjrjalalanan mmengambil pperalatatan karennaa adanya 

ketidaakckcerermamatan dadalalam membaca instruksi. 

b. OOveverprprroductctiion

KaKasus yayang paling mudah ditemui adalah adanya jumlmlaha proroduduksk i yangn  

mem lebibihi dari ketentuan ataupun melakukan produksi sebellumu hhaal ttererses buut 

dibuuttuhkan. Kerugian yang diakibatkan dari jenis waste ini bbisa lalangngssung 

berrkaitan dengan urusan finansial misalnya adalah meningkkatnyaya bbiayaya 

simmpan perusahaan. 

c.c CConveyance

PePemborosan dapapatat ttererjajadidi bila terjadi teeraralalalulu bbananyay k pemindahahaan baranang,g, 

misalnya terlalu sering kek luluarar aatau mamassukk warehouse maupun pemindahahanan 

barang yang sebenarnya bukanan merupakan value adding processs yyanang

dadapapat terjadi di dalam sebuah proses produksi. 

d.d. Invenentotoryry 

PaPadada kkasasusus iini,, pepemborosanan yang dimaakksud adadalalah h kekegigiatatanan ppererawawaatan raw 

mate iri lal, produk dalam prosess, maupupun produk jadi yang bberllebihan. 

e. Processing

Berarti melakukan pekerjaann melebihii apa yang seharusnya dilakukan atau 

dapat dikatakan melakukan prroso es yyaang tidak perlu dilakukan. 
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Gambar 2.1. Tujuh Macam Pemborosan 

f. Waiting 

Waste jenis ini termasuk salah satu pemborosan yang paling sering terjadi 

dalam sebuah pekerjaan yang biasanya sudah memanfaatkan teknologi 

yang terotomasi. Dalam menunggu proses produksi, operator seringkali 

menunggu proses hingga selesai tanpa melakukan aktivitas yang bernilai 

tambah. 

g. Correction 

Pemborosan yang terakhir adalah correction atau lebih sering disebut 

sebagai rework. Rework berarti mengerjakan ulang produk yang sudah 

dikerjakan karena terdapat kerusakan atau hasilnya tidak sesuai dengan 

spesifikasi. 

2.2.7. Eliminate, Combine, Rearrange, Simplification (ECRS) 
Desain metode kerja merupakan salah satu hal yang dapat dilakukan dalam 

rangka membentuk sebuah sistem kerja yang lebih baik. Desain metode kerja 

merupakan tahap yang biasanya dilakukan saat sebuah perusahaan berencana 

akan memproduksi produk baru maupun penambahan fasilitas pelayanan pada 

konsumen. 

Menurut Barnes (1980), desain metode kerja tidak hanya dapat dilakukan pada 

sebuah industri yang baru akan memulai sesuatu yang baru, namun juga dapat 

diterapkan pada sebuah sistem yang sudah ada dengan tujuan desain ulang 

Gambar 2.1. Tujuh Macam Pemborosann 

ff. WWaitiinng 

Wasste jenis ini termasuk salah satu pemborosan yang paling seringng ttere jadi 

daallam sebuah pekerjaan yang biasanya sudah memanfaatkaan teteknk ologogi 

yaang terotomasi. Dalam menunggu proses produksi, operatoor seringgkkalli 

mmenunggu proses hingga selesai tanpa melakukan aktivitas yaang bbeernilaai

tatambm ah.

g. Correction 

Pemborosan yang terakhir adalal h correction atau lebih sering ddissebebut 

sebabagagai rework. Rework berarti mengerjjakan ulangg pprorodudukk yayangng ssududah k

diikekerjrjakakanan kkararenenaa teterdrdapatat kkererususakakanan aattauu hahasisilnlnyaya ttididakak sseesuaaii dedenngan 

spspesesififikikasasi.i. 

2.2.7. Eliminate, Combine, Reaarrange, SSimplification (ECRS)
Desain metode kerja merupakaan salah saatu hal yang dapat dilakukan dalam 

rangka membentuk sebuah sisteem kerja yyang lebih baik. Desain metode kerja 

merupakan tahap yang biasanya ddilakukakan saat sebuah perusahaan berencana 

akan memproduksi produk baru mauaupupun penambahan fasilitas pelayanan pada 

konsumen
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yang dapat meningkatkan utilitas maupun penetapan standarisasi metode kerja. 

Dalam melakukan desain ulang untuk menuju sebuah perbaikan perlu penerapan 

langkah yang tepat yaitu: 

a. Menetapkan tujuan awal dari proses desain ulang 

b. Menganalisis masalah 

c. Mengumpulkan data informasi sesuai dengan kondisi yang ada 

d. Mengidentifikasi potential saving yang mungkin dilakukan 

Perbaikan metode kerja dapat dilakukan menggunakan beberapa pendekatan 

yang memungkinkan. Terdapat empat solusi yang memungkinkan dalam 

melakukan perbaikan metode kerja yaitu: 

a. Eliminate (mengeliminasi pekerjaan yang tidak perlu dilakukan) 

Eliminasi merupakan satu pendekatan yang harus diprioritaskan sebelum 

melakukan perbaikan metode kerja dengan tiga pendekatan yang lain. 

Terdapat hal yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan eliminasi yaitu: 

i. Menentukan operasi atau aktivitas  dengan biaya / waktu yang paling 

tinggi untuk mengutamakan adanya perbaikan pada hal yang memberi 

dampak paling besar dalam berjalannya sebuah sistem 

ii. Identifikasi penyebab utama permasalahan dan kontribusi dari operasi 

/ aktivitas tersebut terhadap berjalannya sistem. Jika ternyata tidak ada 

kontribusi terhadap sistem maka  dapat dieliminasi. Namun jika saat 

proses identifikasi ternyata tidak didapati masalah yang signifikan 

maka penting untuk memperhatikan dan pertimbangkan penjelasan 

dari langkah ketiga. 

iii. Pada langkah ini hal yang harus menjadi fokus utama adalah apa yang 

akan terjadi bila operasi tidak selesai atau tidak berjalan dengan baik.

Hal ini jelas berhubungan pada dampak yang mungkin terjadi dan 

seberapa besar kaitannya terhadap bagian lain dari sistem.  

Setelah memperhatikan pertimbangan yang perlu dilakukan dalam proses 

eliminasi maka eliminasi dapat dilakukan sesuai dengan hasil analisis (eliminasi 

keseluruhan proses atau parsial). Eliminasi merupakan hal yang harus 

diprioritaskan karena dalam melakukan eliminasi berarti tidak perlu adanya 

tambahan biaya dalam perbaikan dan operator atau pekerja tidak perlu berlatih 

dengan metode baru hasil perbaikan. 

b. Menganalisis masalah

c. Mengumpulkan daatata informasi sesuai dengan kkonondisi yang ada 

d. Mengidentifikkaasi potential saving yang mungkin dilakukukak ng

Perbaikan mmetode kerja dapatat ddiilakakukukanan mmene ggggunakan bebererapa a pendekatan 

yang mmemungkinkakan. TTerdapat empat sooluusisi yyanangg memungkikinkn an dalam 

meelalakukan peperbrbaikan metodede kkererjja y iaittu: 

a. Elimmininatatee ((mengngeliminasi pekerjaan yang tidak perlulu ddilakukukanan) ) 

ElElimimininasi mmerupakan satu pendekatan yang harus dipiprir oritasaskakan n sebeelul m 

memelakuukkan perbaikan metode kerja dengan tiga pendeekak taan n yayang laiin.n  

TTerdaapat hal yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan ellimi inassii yayaitu: 

i. Menentukan operasi atau aktivitas  dengan biaya / waktuu yanngg papalingg 

tinggi untuk mengutamakan adanya perbaikan pada hal yaang membeberri 

dampak paling besar dalam berjalannya sebuah sistem 

ii.. Identifikasi penyebab utama permasalahan dan kontribusi dadariri operarasisi 

/ aktitivivitatass tetersrsebebutut ttererhahadad p berjrjaalanannynyaa sisiststemem. JiJikaka ternyata tidak adadaa

kontribusi terhadap sistemm mmaka  dapat dieliminasi. Namun jikaa ssaaaat 

proses identifikasi ternyata tidak didapati masalah yang ssigignnifiikakan

makka ppentitingng uuntntukuk mmemperhatatikikanan dadann pepe trtiimbbanggkaann pepenjnjele aasan 

dari langkgkahah kketigga. 

iiiii. Paddaa lalangkah ini hal yaangn  haruss menjadi fokus uutatamam  adadalalahh apa yang 

akan terjadi bila operaasi tidak seelesai atau tidak berjalan dengan baik.

Hal ini jelas berhubuungan padaa dampak yang mungkin terjadi dan 

seberapa besar kaitannnya terhaddap bagian lain dari sistem. 

Setelah memperhatikan pertimbaangn ann yang perlu dilakukan dalam proses 

eliminasi maka eliminasi dapat dilakukukan sesuai dengan hasil analisis (eliminasi 
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b. Combine (menggabungkan sebuah operasi atau elemen) 

Pendekatan kedua yang dapat dilakukan dalam rangka perbaikan metode 

kerja adalah dengan proses penggabungan. Penggabungan operasi dapat 

berguna untuk mengurangi pemborosan seperti frekuensi penggunaan 

material handling yang tinggi, akumulasi keterlambatan yang diakibatkan dari 

terlalu banyaknya operasi, efisiensi yang rendah akibat terlalu banyaknya 

pergerakan yang tidak perlu, dan masih banyak lagi. 

c. Rearrange (mengurutkan atau mengubah urutan operasi atau elemen) 

Rearrange (pengurutan atau penataan ulang)  merupakan salah satu hal 

yang dapat dilakukan untuk optimisasi. Penataan ulang dapat digunakan 

untuk memudahkan seorang pekerja dalam melakukan pekerjaannya. 

Contoh aplikasi dari rearrange antara lain: 

i. Penataan ulang layout untuk mengurangi pemborosan berupa aktivitas 

berjalan yang disebabkan oleh jarak yang terlalu jauh 

ii. Penataan buku di perpustakaan disesuaikan dengan urutan abjad 

nama penulis dan bidang kajian 

Rearrange dapat berkontribusi pada peningkatan utilisasi mesin ataupun 

efisiensi kerja operator. 

d. Simplify  (menyederhanakan operasi atau aktivitas yang perlu dilakukan)  

Simplifikasi atau penyederhanaan yang dapat dilakukan setelah mengerti 

gambaran keseluruhan aktivitas yang perlu dilakukan. Pada tahap 

simplifikasi akan dilakukan penyederhanaan aktivitas dengan lingkup yang 

lebih kecil sehingga perbaikannya pun lebih bersifat mendetail. 

material handling yang tinggig ,, akakumumululasa i keterlambatan yang diakibatkan dari g

terlalu banyaknya opopeerasi, efisiensi yang reendn ah akibat terlalu banyaknya

pergerakan yanangg tidak perlu, dan masih banyak laggii. 

c. Rearrangnge (mengurutkan atatauu mmenngugubabah uru utan operasi aatatau elemen) 

Reararrange (pengngururututaan ataau pepenanataaanan uulaangng)) mmerupakan ssala ah satu hal 

yayang dappata  dilakkukukan untuk ooptptimimisisasi. Penattaaaan ulana gg dapat t did gunakan

untuk mememum dahkkanan seorang pekerja dalamm melakakukukanan pekerjajaannya. 

CoC ntntohoh aplikkasasi dari rearrange antara lain: 

i.i. Penenataan ulang layout untuk mengurangi pemborosaan berrupupaa aktivitatas t

bberjalan yang disebabkan oleh jarak yang terlalu jauh 

ii. Penataan buku di perpustakaan disesuaikan dengan uruttanan aabjad 

nama penulis dan bidang kajian 

Reearrange dapat berkontribusi pada peningkatan utilisasi messin atauuppunn

effisiensi kerja operator. 

d. SiSimpm lify (memenynyedederhanakakann operasi atataau aktivitas yyanangg perlu dilaakukan) 

Simplifikasi atau penyederhaananaann yyang dapat dilakukan setelah mengngerertti 

gambaran keseluruhan aktivitas yang perlu dilakukan. Padaa tatahahap 

simpmplilififikakasisi aakakann didilalakukukak n penyederhanaaanan aaktktivivititasas ddenengagann lilingngkukup p yayang 

lebiihh kekecicill sesehihingnggaga pperbaikikanannynya a pupunn lelebbih bebersrsififatat mmenendedetatailil. 


